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ABSTRAK 

Aswar (M011171048). Analisis Pendapatan Agroforestri Berbasis Cengkeh 

(Syzygium Aromaticum. L) Di Desa Tallang Bulawang Kecamatan Bajo 

Kabupaten Luwu. Di bawah bimbingan Samuel A. Paembonan dan 

Budirman Bachtiar. 

Cengkeh memiliki peranan penting dalam pembangunan perkebunan, 

Cengkeh sangat berkontribusi dalam penyediaan kebutuhan bahan baku industri 

rokok kretek, penyedia lapangan kerja, peningkatan devisa negara. Cengkeh 

merupakan salah satu tanaman yang dapat tumbuh subur di Indonesia khususnya 

daerah dataran tinggi hingga pegunungan. Cengkeh memiliki nilai ekonomis yang 

cukup tinggi dan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan masyarakat setempat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem agroforestri dan pengelolaan 

lahan tanaman cengkeh serta menganalisis pendapatan petani. Penelitian ini 

dilakukan Di Desa Tallang Bulawang, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu. 

Penelitian ini merupakan penelitian analisis deskriptif dan analisis pendapatan. 

Jenis tanaman yang dikembangkan oleh petani di Desa Tallang Bulawang yaitu, 

tanaman kehutanan antara lain jati, bitti, Jati putih, Mahoni, Jabon, Gamal. 

Sedangkan jenis-jenis tanaman pertanian antara lain cengkeh, kakao, kelapa, 

Jambu biji, pisang, mangga, aren, cabai, nangka, jahe, lengkuas, durian, langsat. 

Pola tanam yang digunakan petani di Desa Tallang Bulawang relatif sama untuk 

semua lahan yaitu Alternate rows (ditanam secara baris) dan random (pola acak). 

Pendapatan rata-rata petani di Desa Tallang Bulawang, yaitu pada rata-rata 

Penerimaan perhektar pertahun adalah sebesar Rp. 18.654.545,-/tahun untuk rata-

rata Biaya perhektar pertahun yang dimiliki adalah Rp. 6.462.466,-/tahun dan 

untuk rata-rata pendapatan perhektar pertahun ialah Rp. 12.192.078,-/tahun. 

Kata kunci: Cengkeh, Pola Tanam, Pendapatan  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendapatan adalah penghasilan berupa uang selama periode tertentu. 

Pendapatan dapat diartikan sebagai semua penghasilan yang menyebabkan 

bertambahnya kemampuan seseorang, baik yang digunakan untuk konsumsi 

maupun untuk tabungan, dimana pendapatan tersebut digunakan untuk keperluan 

hidup dan untuk mencapai kepuasan, Apabila pendapatan petani semakin besar 

maka kesejahteraan petani juga akan meningkat Agar kesejahteraan petani 

menjadi lebih baik mereka perlu memperoleh pendapatan yang lebih besar. Dalam 

melakukan kegiatan usaha tani, petani berharap dapat meningkatkan 

pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi (Jhingan 

,2014). 

Agroforestri merupakan salah satu sistem pengelolahan lahan yang telah 

dipraktekkan oleh petani terutama didaerah tropis. Sistem ini diterapkan dalam 

berbagai bentuk tergantung pada kondisi biofisik, sosial ekonomi dan budaya 

masyarakat. Khusus di Sulawesi Selatan agroforestri diterapkan terutama dalam 

bentuk kombinasi antara tanaman perkebunan dengan pepohonan. Bentuk 

agroforestri ini dominan dijumpai di dataran rendah sedangkan pada dataran 

tinggi dijumpai kombinasi pepohonan dengan tanaman pertanian seperti tanaman 

palawija dan sayuran diantaranya dijumpai berbagai jenis pohon seperti cempaka, 

nantu dan lainnya (Yali Kogoya dkk., 2018). 

Cengkeh memiliki peranan penting dalam pembangunan perkebunan 

khususnya dan pembangunan nasional pada umumnya. Cengkeh berkontribusi 

nyata dalam penyediaan kebutuhan bahan baku bagi industri rokok kretek, 

penyedia lapangan kerja, peningkatan devisa negara, peningkatan pendapatan 

petani, dimana saat ini sebagian besar hasil cengkeh (95%) digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan rokok kretek, sisanya cengkeh dimanfaatkan untuk 

industri makanan dan obat-obatan, sehingga cengkeh dapat dikatakan memiliki 

peran penting dalam perekonomian nasional (Nurdjannah, 2007). 

Salah satu daerah yang diperkirakan memiliki potensi dalam pengembangan 

perkebunan cengkeh di wilayah Indonesia bagian timur adalah daerah provinsi 
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Sulawesi Selatan karena kondisi iklim dan topografinya yang sesuai untuk 

komoditas cengkeh. Sulawesi Selatan juga merupakan satu dari 12 Provinsi yang 

merupakan sentra produksi cengkeh di Indonesia (Rori 2008). Provinsi Sulawesi 

Selatan berkontribusi besar dalam produksi cengkeh di Indonesia. Kontribusi ini 

dapat terus ditingkatkan, sehingga potensi pengembangan perkebunan cengkeh di 

Provinsi Sulawesi Selatan menjadi lebih baik. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian mengenai perwilayahan komoditas cengkeh pada daerah tersebut dan 

pengkajian mengenai kelayakan dalam melakukan investasi. Hal ini perlu 

dilakukan agar pemerintah dapat mengetahui dan mengoptimalkan wilayah-

wilayah yang berpotensi besar untuk perkebunan cengkeh sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan daerah dan penyediaan lapangan kerja.  

Agroforestri and Forestri in Sulawesi: Linking Knowledge with Action 

(AgFor Sulawesi) adalah sebuah proyek yang berupaya meningkatkan mata 

pencaharian yang adil dan berkelanjutan dengan bersumber dari agroforestri dan 

kehutanan, bagi masyarakat pedesaan di Sulawesi Dirintis tahun 2011, Salah satu 

hasil studi dasar mengungkapkan jenis-jenis tanaman yang di antaranya adalah 

kakao, durian, cengkeh, karet, pala, merica, dan kopi. Informasi ini dijadikan 

landasan untuk menentukan pelatihan yang tepat bagi petani, Sedangkan 

kelompok binaan di Sulawesi Selatan belajar ke kebun contoh PT. Mars di 

Kabupaten Luwu dan Luwu Timur untuk memahami teknik sambung samping 

kakao, pembuatan kompos, pemangkasan, dan pengeloaan kehutanan atau 

agroforestri. 

Adapun kelemahan-kelemahan dalam bertani cengkeh antara lain masih 

kurangnya partisipasi pemerintah dalam memberikan penyuluhan tentang strategi 

pengembangan produksi cengkeh, serangan hama, dan bencana alam yang 

sewaktu-waktu bisa mengancam tanaman cengkeh, Orang yang menggarap lahan 

atau tenaga kerja dalam pertanian ini cenderung bekerja sendiri menggarap 

tanamannya kecuali petani yang memiliki lahan yang cukup luas menggunakan 

tenaga kerja untuk mengelolah tanaman cengkehnya. 

Penelitian cengkeh di Desa Tallang Bulawang, Kecamatan Bajo, 

Kabupaten Luwu belum pernah dilakukan sebelumnya, maka dari itu 

dilakukannya penelitian tentang analisis pendapatan agroforestri berbasis tanaman 

cengkeh. 
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1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur pola yang di 

terapkan petani dan pendapatan petani agroforestri berbasis cengkeh (Syzygium 

aromaticum. L) di desa Tallang Bulawang Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai sarana informasi mengenai 

pengelolaan agroforestri dan pendapatan petani berbasis cengkeh (Syzygium 

aromaticum. L) di desa Tallang Bulawang, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisis Pendapatan 

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 

seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan 

kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Menurut Sukirno (2000), pendapatan 

individu merupakan pendapatan yang diterima seluruh rumah tangga dalam 

perekonomian dari pembayaran atas penggunaan faktor-faktor produksi yang 

dimilikinya dan dari sumber lain. Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah 

jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama 

satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Kegiatan 

usaha pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai uang yang 

diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan. 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan bahwa 

pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya jika 

pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi rendahnya 

pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan keluarga dalam mengelola 

penerimaan atau pendapatannya (Boediono, 2002). 

Karakteristik pendapatan adalah (Hery dkk, 2012): 

a. Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok perusahaan dalam 

mencari laba.  

b. Bahwa pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau berkesinambungan 

kegiatan-kegiatan pokok tersebut pada dasarnya berada dibawah kendali 

manajemen. 

Walaupun jenis pendapatan yang dimiliki setiap perusahaan berbeda-beda, 

tetapi dari sudut akuntansi seluruh pendapatan tersebut mulai dari kelompok 

pendapatan yang berasal dari penjualan barang jadi hingga pendapatan dari 

penjualan jasa memiliki karakteristik yang sama dalam pencatatannya. 

Karakteristik pendapatan dibagi menjadi dua karakteristik yaitu : 
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a. Jika bertambah saldonya, harus dicatat disisi kradit. Setiap pencatatan di sisi 

kredit berarti akan menambah saldo pendapatan tersebut.  

b. Jika berkurang saldonya harus dicatat di sisi debet. Setiap pencatatan di sisi 

debet berarti akan mengurangi saldo pendapatan tersebut. 

2.2 Agroforestri 

Agroforestri merupakan suatu sistem pengelolaan tanaman hutan (perennial) 

yang dikombinasikan dengan pertanian atau disebut juga sistem wanatani. 

Sebenarnya banyak definisi mengenai agroforestri, yang satu sama lain tidak 

berbeda secara substansi. Banyak definisi dari agroforestri yang sering digunakan 

dalam dunia pengetahuan. International Council for Research in Agroforestry 

(ICRAF) mendefinisikan agroforestri sebagai suatu sistem pengelolaan lahan yang 

berazaskan kelestarian, untuk meningkatkan hasil lahan secara keseluruhan, 

melalui kombinasi produksi (termasuk tanaman pohon-pohonan) dan tanaman 

hutan dan atau hewan secara bersamaan atau berurutan pada unit lahan yang sama, 

dan menerapkan cara-cara pengelolaan yang sesuai dengan kebudayaan penduduk 

setempat (Rauf 2004). 

Melalui pola tanam agroforesti, dapat memberikan fungsi bagi hutan juga 

bagi petani dan masyarakat disekitarnya, karena perpaduan antara tanaman 

pertanian dan tanaman kehutanan. Dalam pengembangan agroforestri tidak hanya 

terfokus pada teknik dan biofisik saja akan tetapi kebijakan pemerintah yang 

dibuat sebagaiaturan dalam penggunaan sistem agroforestri juga sangat 

menentukan perkembangan agroforestri selanjutnya (Hairiah dkk., 2003). 

Agroforestri atau dikenal juga sebagai suatu sistem usahatani atau pertanian 

hutan merupakan suatu sistem penggunaan lahan secara spasial yang dilakukan 

oleh manusia dengan menerapkan berbagai teknologi yang ada melalui 

pemanfaatan tanaman semusim, tanaman tahunan (perdu, palem, bambu, dan 

sebagainya) atau ternak dalam waktu bersamaan atau bergiliran pada suatu 

periode tertentu sehingga terbentuk interaksi ekologi, sosial, dan ekonomi di 

dalamnya (Hairiah dkk., 2003; Latumahina dan Sahureka, 2006). Menurut 

(Santoso dkk., 2004), agroforestri memiliki beberapa ciri khas dibandingkan 

sistem penggunaan lahan lain, yaitu: 

1) Adanya interaksi kuat antara komponen pepohonan dan bukan pepohonan. 
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2) Integrasi dua atau lebih jenis tanaman (salah satunya tanaman berkayu). 

3) Memberikan dua atau lebih hasil dari penggunaan sistem agroforestri. 

4) Siklusnya lebih dari satu tahun. 

5) Dapat digunakan pada lahan berlereng curam, berbatu, berawa, ataupun tanah 

marginal di mana sistem penggunaan lahan lain kurang cocok. 

2.3 Deskripsi Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

Cengkeh adalah sejenis bunga kering dari tanaman Syzygium aromaticum. 

Cengkeh memiliki nama lain yakni cloves. Cengkeh memang berupa bunga dari 

pohon myrtaceae. Cengkeh dikenal dengan berbagai macam istilah di beberapa 

daerah seperti bunga rawan (Sulawesi), bungeu lawang (Sumatra) dan cengkeh 

(Jawa). Istilah lain dari cengkeh diantaranya sinke, cangke, cengke, gomode, sake, 

singke, sangke dan hungo lawa (Nuraini, 2014). 

Cengkeh Syzygium aromaticum merupakan tanaman pohon dengan batang 

besar berkayu keras yang tingginya mencapai 20–30, merupakan tanaman tropis 

asli Indonesia dan dapat tumbuh di berbagai daerah di Indonesia, baik di dataran 

rendah, dekat pantai maupun daerah pegunungan di ketinggian 900 mdpl. 

Tanaman cengkeh dapat tumbuh dengan dan mampu bertahan hidup hingga lebih 

dari 100 tahun jika mendapat cukup air dan sinar matahari langsung oleh karena 

itu tanaman cengkeh tumbuh baik pada daerah yang memiliki curah hujan sekitar 

2210-3607 mm/tahun serta suhu udara berkisar 24-39°C (Hernani dan Rahardjo, 

2006) 

Tanaman cengkeh memiliki klasifikasi sebagai berikut : 

Divisi Spermatophyta 

Subdivisi Angiospermae 

Kelas Dicotyledoneae 

Bangsa Myrtales 

Famili Myrtaceae 

Marga Syzygium 

Spesies Syzygium aromaticum L. 

 Syzygium banyak tersebar di kawasan Asia Selatan, Asia Tenggara, 

Australia,Cina Selatan, Malesia dan New Caledonia. Beberapa spesies juga 
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tersebar di Afrika, Malagasy dan wilayah barat daya Kepulauan Pasifik, Hawai 

dan New Zealand. Syzygium umumnya tumbuh di hutan hujan, namun tumbuh 

pula pada hampir semua tipe vegetasi, seperti hutan pantai, hutan rawa, hutan 

munson, hutan bambu, rawa gambut, dataran rendah, hutan kerangas, savana, 

hutan pegunungan hingga vegetasi semak di wilayah sub alpin , Beberapa spesies 

mampu tumbuh dikondisi habitat yang ekstrim seperti tanah kapur dan ultramafik. 

 Salah satu daerah yang diperkirakan memiliki potensi dalam 

pengembangan perkebunan cengkeh di wilayah Indonesia bagian timur adalah 

daerah provinsi Sulawesi Selatan karena kondisi iklim dan topografinya yang 

sesuai untuk komoditas cengkeh Sulawesi Selatan juga merupakan satu dari 12 

Provinsi yang merupakan sentra produksi cengkeh di Indonesia. Di provinsi 

Sulawesi Selatan tanaman cengkeh tumbuh dibeberapa daerah diantaranya, 

Bantaeng, Jeneponto, Wajo dan Luwu (Rori 2008). 

2.4 Karakteristik Tanaman Cengkeh 

Tanaman cengkeh memiliki 4 jenis akar yaitu akar tunggang, akar lateral, 

akar serabut dan akar rambut. Daun dari tanaman cengkeh merupakan daun 

tunggal yang kaku dan bertangkai tebal dengan panjang tangkai daun sekitar 2–3 

cm (Nuraini, 2014). Daun cengkeh berbentuk lonjong dengan ujung yang runcing, 

tepi rata, tulang daun menyirip, panjang daun 6–13 cm dan lebarnya 2,5–5 cm. 

Daun cengkeh muda berwarna hijau muda, sedangkan daun cengkeh tua berwarna 

hijau kemerahan (Kardinan, 2003). 

Tajuk tanaman cengkeh umumnya berbentuk kerucut, piramida, atau 

piramida ganda, dengan batang utama menjulang ke atas. Cabang-cabangnya amat 

banyak dan rapat, pertumbuhannya agak mendatar dengan ukuran yang relatif 

kecil jika dibandingkan batang utamanya. Daunnya kaku berwarna hijau atau 

hijau kemerahan, dan berbentuk elips dengan kedua ujing runcing (Jaelani,2009). 

Bunga dan buah cengkeh akan muncul pada ujung ranting daun dan tangkai 

pendek serta berdandan. Tangkai buah pada awalnya berwarna hijau dan berwarna 

merah jika bunga sudah mekar. Pada saat masih muda bunga cengkeh berwarna 

keungu-unguan, kemudian berubah menjadi kuning kehijau-hijauan dan berubah 

lagi menjadi merah muda apabila sudah tua. Bunga cengkeh kering akan berwarna 

coklat kehitaman dan berasa pedas sebab mengandung minyak atsiri. Umumnya 
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cengkeh pertama kali berbuah pada umur 4-7 tahun (Hapsoh, 2011). 

Cengkeh memiliki empat jenis akar, yaitu akar tunggang, akar lateral, akar 

serabut, dan akar rambut. Akar tunggang dan akar lateral mempunyai ukuran yang 

relatif besar. Bedanya, akar tunggang tumbuh lurus ke bawah dan sedikit 

bercabang, sedang akar lateral tumbuh menyamping dan bercabang. Akar serabut 

Universitas Sumatera Utara berukuran kecil, sangat panjang, tumbuh menyamping 

dan ke bawah dengan jumlah yang sangat banyak. Akar serabut ini memiliki 

banyak akar rambut yang berukuran sangat kecil yang berfungsi sebagai 

penyerapan air dan unsur hara dari dalam tanah (Danarti dan Najiyati, 1991). 

Tangkai buah pada awalnya berwarna hijau, dan berwarna merah jika bunga 

sudah mekar. Cengkeh akan dipanen jika sudah mencapai panjang 1,5-2cm. 

Tanaman cengkeh memiliki kandungan minyak atsiri yang cukup tinggi. Setiap 

bagian pohon mengandung minyak, mulai dari bunga, daun, gagang hingga 

akar.Kandungan minyak cengkeh pada tanaman cengkeh bervariasi jumlahnya, 

namun yang tertinggi terdapat pada bagian bunga yaitu sekitar 14–21%, 

sedangkan pada gagang cengkeh yaitu sekitar 5–6% (Deperindag, 2001). 

2.5 Aspek Ekologi Tanaman Cengkeh 

Cengkeh merupakan tanaman tropik yang tersebar antara 200 Lintang Utara 

dan 200 Lintang Selatan dengan ketinggian antara 1 .900 m dpl, dapat tumbuh 

pada tanah Latosol, Andosol, Regosol, Podzolik, dan tanah-tanah yang memiliki 

kedalaman air tanah di atas tiga meter (Rosman dan Wahid, 1997). 

Tanah dengan solum yang tebal, tidak bercadas, tidak berbatu, pH 5-7 dan 

tidak terdapat lapisan kedap air adalah cocok untuk tanaman cengkeh.Faktor iklim 

merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan, 

pembungaan maupun produktivitas pada tanaman cengkeh, kualitas cengkeh yang 

tumbuh di daerah yang beriklim basah lebih rendah dibandingkan dengan kualitas 

cengkeh yang tumbuh pada daerah beriklim kering. Pohon cengkeh dapat ditanam 

pada daerah dengan ketinggian 0–1500 m diatas permukaan laut dengan suhu 

udara yang ideal untuk pertumbuhan tanaman cengkeh berkisar antara 25–28℃ 

dan curah hujannya sebesar 1500–3500 mm/tahun (Djaenudin dkk., 2011). 

Daerah pengembangan cengkeh di Indonesia memiliki curah hujan berkisar 

antara 1.500-4.500 mm/tahun dengan bulan kering di bawah tiga bulan (<80 
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mm/bulan)Suhu optimum berkisar antara 220-320℃, dengan kelembaban antara 

60-80% (Ruhnayat dkk., 2014). 

2.6 Manfaat Tanaman Cengkeh 

Hampir semua bagian tanaman cengkeh, yakni bunga, gagang bunga dan 

daun cengkeh, mengandung minyak cengkeh. Kandungan minyak cengkeh dari 

tiga bentuk panenan tersebut adalah bunga cengkeh sebesar 12-15%, gagang 

bunga cengkeh sebesar 4-4.5% dan daun cengkeh sebanyak 2-2,4% (Broto, 2014). 

Minyak cengkeh (dari daun, gagang dan bunga cengkeh) dapat 

ditransformasi menjadi 4-Allyl-2-methoxy-6-sulfonicphenol dan 4-Allyl2-

methoxy-6-aminophenol dalam hasil yang moderat. Senyawa ini memiliki 

berbagai macam aplikasi dalam industri makanan dan telah digunakan sebagai 

prekursor dalam sintesis senyawa tertentu oleh industri farmasi dan kosmetik. 

Senyawa 4-allyl-2-methoxyphenol (eugenol) yang merupakan komponen aktif 

cengkeh yang telah digunakan secara tradisional di Asia sebagai obat yang 

popular, terutama sebagai agen antiseptik, analgesik dan anti bakteri (Hector dkk., 

2004 ).  

Minyak cengkeh, eugenol cengkeh dapat dipergunakan sebagai obat anti 

kanker.Minyak esensial cengkeh (eugenol) adalah kandidat potensial untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam membantu pengobatan kemoterapi modern 

untuk berbagai jenis kanker Prosesnya melalui mekanisme molekuler apoptosis 

yang diinduksi eugenol pada melanoma, tumor kulit, osteosarkoma, leukemia, 

lambung dan sel mast.Aktivitas antiproliferatif dan mekanisme molekuler dari 

eugenol yang menginduksi apoptosis terhadap sel-sel kanker dan model hewan 

telah ditunjukkan (Ramadan, dkk., 2013). 

2.7 Potensi Tanaman Cengkeh 

Prospek dan potensi tanaman cengkeh di Indonesia ke depannya akan 

semakin tinggi mengingat kebutuhan cengkeh dalam negeri maupun di pasar 

Internasional meningkat. Meskipun tahun terakhir produksi cengkeh naik turun 

tetapi keberadaan cengkeh masih menjadi komoditas penting di Indonesia. Saat ini 

Indonesia merupakan negara produsen, sekaligus konsumen cengkeh terbesar di 
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dunia. Dua negara lain yang cukup potensial sebagai penghasil cengkeh adalah 

Madagaskar dan Zanzibar (Tanzania) yang total produksinya sekitar 20.000–

27.000 ton/tahun. Disamping itu ada enam negara sebagai produsen kecil yaitu 

Comoros, Srilanka, Malaysia, Cina, Grenada, Kenya dan Togo dengan total 

produksi sekitar 5.000–7.000 ton/tahun. Arah pengembangan tanaman cengkeh 

dapat dibagi menjadi tiga, yaitu usaha pertanian primer, usaha agribisnis hulu dan 

usaha agribisnis hilir (Deptan, 2007). 

Tanaman cengkeh Syzygium aromaticum L di Indonesia lebih kurang 95% 

diusahakan oleh rakyat dalam bentuk perkebunan rakyat yang tersebar di seluruh 

propinsi. Sisanya sebesar 5% diusahakan oleh perkebunan swasta dan perkebunan 

negara. Cengkeh merupakan tanaman rempah yang termasuk dalam komoditas 

sektor perkebunan yang mempunyai peranan cukup penting antara lain sebagai 

penyumbang pendapatan petani dan sebagai sarana untuk pemerataan wilayah 

pembangunan serta turut serta dalam pelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan (Nurdjannah, 2004). 

Bagian utama dari tanaman cengkeh yang bernilai komersial adalah 

bunganya yang sebagian besar digunakan dalam industri rokok dan hanya sedikit 

dalam industri makanan. Namun demikian, dengan adanya penemuan–penemuan 

baru bagian tanaman lain dari cengkeh yaitu daun dan tangkai bunganya telah 

pula dimanfaatkan sebagai sumber minyak cengkeh yang digunakan dalam 

industri farmasi, kosmetik dan lain–lain (Nurdjannah, 2004). 

  


